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ABSTRAK 
 Penanaman nilai karakter dizaman sekarang mutlak diperlukan dikarenakan banyaknya 
peerilaku yang sudah menganggap hal-hal yang tabuh dan tidak patut untuk ditiru untuk 
mendorong pendidikan menjadi jalan untuk memperbaiki dan menanamkan nilai-nilai karakter 
terhadap peserta didik. Namun dari hal tersebut perbedaan perilaku orang dizaman sekarang 
dengan yang terdahulu dapat dinilai sama atau tidak dengan mengkaji lagi kitab-kitab terdahulu 
sehingga memberikan solusi untuk mengatasi masalah dizaman sekarang. Oleh karena itu, al-
Ghazali sebagai tokoh terkenal dizaman memberikan penjelasan-penjelasan yang mengarahkan 
pada penanaman nilai karakter. Oleh karena itu, tulisan ini   bertujuan untuk mengetahui nilai-
nilai karakter yang terkandung dalam kitab Minhajul Abidin serta untuk mengetahui 
penanaman nilai yang terdapat dalm kitab Minhajul Abdin karangan Imam al-Ghazali. Tulisan 
ini  menggunakan literatur-literatur yang mendukung pembahasan yakni seputar nilai-nilai 
karakter dan penanaman nilai karakter dan menggunakan buku atau data primer kitab Minhajul 
Abidin karangan Imam al-Ghazali serta menggunakan buku dan sumber literaturnya dengan 
menggunakan kitab lain sebagai bahan kekayaan dalam pengembangan skripsi tentang masalah 
yang terkait, seperti Tanqihul Qaul (Pribadi Muslim), Kitab Syarah Ta’limu Muta’allim, Hifzul 
Lisan & Penuntun Akhlak Keluarga (Min Kunuzis Sunnah Fil Akhlaqi Was Suluki Wa Usrati), 
adab-adab Penuntut Ilmu dan Pengajar (Adab ad-Darsi wal Mudarris) serta buku-buku lainnya. 
Tulisan ini adalah Library Research atau tempat penelitiannya di perpustakaan UIN-SU Medan 
dengan kajian content analisis atau kajian isi dengan konsentrasi studi tokoh dan tentu saja 
penelitian ini adalah metodologi kualitatif. Hasil  penelitian ini mangungkapkan bahwa ada 20 
nilai karakter dalam kitab Minhajul Abidin karangan Imam al-Ghazali yaitu : bersyukur, 
religiusitas, sabar, menuntut ilmu, ikhlas, raja’ dan khauf, demokrasi, tawakkal, rajin, teladan, 
suka menolong, tahan ujian, bergaul/bersahabat dengan yang lain, tanggungjawab, 
bersungguh-sungguh, taqwa, menjaga lisan, uzlah, menjaga pendengaran, nasihah tawaquf 
mukaddimah ta’anni tanni. Dalam penanaman nilai karakternya terdapat enam tahapan yaitu : 
adanya pendidik/pembimbing, menanamkan iman dalam hati, memberikan pengarahan tentang 
kisah-kisah nabi dan orang-orang terdahulu, introspeksi diri/muhasabah, mampu membedakan 
mana yang baik dan buruk, memberikan lingkungan yang mendukung mengaplikasikan nilai 
karakter. 
 
Kata Kunci : Penanaman Nilai Karakter, Imam al-Ghazali, Minhajul Abidin 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter sejatinya merupakan pengolahan tingkah laku sehingga merubah 
ke arah yang dicita-cita dan mencapai harapan yang diinginkan oleh seluruh lapisan masyarakat 
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melalui mata pelajaran yang diemban oleh peserta didik selama di instansi atau lembaga 
sekolah yang ada di Indonesia pada abad 21. 
Pendidikan karakter ini juga dilakukan dengan membentuk sikap moral yang sesuai dengan 
pengembangan yang terjadi dalam undang-undang  No. 20 Tahun 2003 sampai dimodifikasi 
sampai sekian rupa, mulai dari standar proses, penilaian, sarana prasana yang mendukung, 
administrasi yang semuanya dilakukan perubahan. Pada setiap pemerintahan merasa belum 
terlengkapi untuk menuju dan menciptakan peserta didik berkarakter secara saintefik.  
 Setelah bertahun-tahun berjalan program yang telah direncanakan oleh pemerintah ini 
masih sering terjadi adanya ketidaksesuaian dengan harapan yang di inginkan. Bila di telaah 
lagi pendidikan karakter belum sepenuhnya merata dan mampu menciptakan peserta didik yang 
berpenddikan karakter sesuai dengan tujuan sistem pendidikan nasional Undang-undang No.20 
Tahun 2003 yang isinya bertujuan menciptakan peserta didik menjadi manusia yang beriman 
dan bertaqwa, jujur, mencari ilmu dan lain-lain. Hal ini bisa dilihat secara gamblang di siaran 
TV yang setiap harinya menampilkan pemberitaan keterpurukan kepribadian seorang anak dan 
hilangnya nilai-nilai moral, dan sebagainya bahkan siaran ini mengalir bak jamur yang tiada 
henti-hentinya menampilkan pemberitaan seputar kepribadian penduduk Indonesia mulai dari 
yang memiliki jabatan yang tinggi sampai rendah dan rakyat biasa hal ini disebut sebagai 
kriminalitas. Tingginya tingkat kriminalitas merupakan indikator penting kualitas hidup 
manusia.1   
Berbagai kasus hadir dalam layar barang elektronik yang dimiliki oleh setiap orang mulai 
dari usia muda sampai yang tua apa lagi yang namanya HP Android adalah telepon genggam 
yang wajib dimiliki oleh setiap manusia karena sebagai alat pencari informasi yang mudah dan 
cepat, namun penggunaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan si pengguna sebagai 
penunjang pekerjaan dan profesi seseorang. Sesuai dengan kenyataanya dimasa sekarang 
peserta didik yang terperangkap dalam kecanggihan barang elektronik ini berdampak negatif 
apabila tidak ada yang mengkontrolnya, dampak tersebut sebagai berikut :  
1. Kurangnya bersosialisasi 
2. Memberikan contoh yang tidak pantas 
3. Kurangnya beraktifitas jasmani 
4. Kurangnya rasa hormat kepada yang tua 
5. Membuat orang malas dan lain-lain. 
 Fenemona yang demikian mampu membentuk kepribadian anak menjadi karakter yang 
negatif sehingga pengikisan generasi penerus  bangsa semakin bertumbuh karena kurangnya 
bahkan tidak adanya pengawasan dan pembinaan pada peserta didik dari lingkungan 
disekitarnya. 
                                                          
 1 Wijayanto, Samirin,(2014), Bridging The Gap. Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama. h : 62 
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Data yang ditampilkan di atas yang disusuri akan menimbulkan fenomena yang dipaparkan, 
maka direnungilah proses penanaman nilai karakter belum sepenuhnya teraplikasikan dalam 
kehidupan masyarakat baik itu yang output dari lembaga pendidikan manapun atau yang masih 
dalam masa proses penanaman nilai-nilai pendidikan karakter. 
 Proses penanaman nilai-nilai karakter menjadi hal yang penting pada peserta didik yang 
masih menempuh pembelajaran di lingkungan sekolah dan mengupayakan pendidikan tersebut 
masuk kedalam jasmani dan rohani peserta didik tersebut sehingga nilai-nilai karakter bertahan 
dan menetap sampai ruh berpisah dengan jasad walaupun ditengah jalan nanti menemukan 
hambatan atau rintangan yang harus dilalui. Dan upaya ini terdapat dalam beribadah. Secara 
tidak sengaja semua perbuatan manusia yang dinilai baik  akan dinilai sebagai ibadah dan ini 
akan bertahan jika seseorang memaknai ibadah yang telah dilaksanakannya. Dan perlu 
diketahui bahwa beribadah kepada Allah SWT bukan hanya dalam bentuk shalat saja, namun 
ada pembagiannya yakni terdiri dari dua pembagian yaitu : 1) ibadah mahdhah, yaitu 
peribadatan yang syarat, rukun, waktu, tata cara dan bentuknya telah ditentukan oleh Allah 
SWT. seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan 2) ibadah ammah yaitu peribadatan yang tidak 
ditentukan syarat, rukun, waktu, tata cara dan bentuknya.2 
 Pengaruh ibadah terhadap pendidikan karakter yakni Islam membina pribadi seseorang 
dan mendidiknya dengan beribadah sesuai dengan fitrahnya agara ia dapat melaksanakan 
ibadah itu dengan mudah serasi dengan bentuk kerangka manusia itu sendiri karena segala 
gerak-gerik ibadah itu bukanlah bukanlah gerak-gerik yang luar biasa, bahkan tidak berbeda 
dengan gerakan biasa yang tidak lepas daripada unsur olah raga yang memang diperlukan oleh 
setiap orang untuk menyegarkan namun gerakan-gerakan ibadah itu mengandung hikmah yang 
lebih tinggi dan mulia daripada itu.3 
 Orang-orang yang telah mendapatkan bimbingan dari beribadah selalu merasa lega 
(optimis) dalam hidupnya dan selalu merasa berkecukupan dalam penghidupannya sehingga ia 
merasa dalam menghadapi segala tugas dan kewajibannya penuh rasa tanggungjawab dan 
keihklasan.4 
 Pengaruh ibadah pada seseorang tidak akan bekerja hanya untuk diri sendiri, tetapi juga 
untuk keluarganya, masyarakatnya. Sikapnya terhadap masyarakat  dan lingkungannya adalah 
berbakti (berbuat baik) amar ma’ruf nahi munkar.5 Dari pernyataan tersebut yang 
mengungkapkan keterkaitan tentang adanya pengaruh ibadah terhadap penanaman nilai 
karakter yang mana ibadah itu sendiri adalah tujuan dari seorang hamba sebagaimana firman 
Allah SWT. sebagai berikut :  
 
( نوُدُبْع َِيل َّلَِّإ َسْن ِْلْاَو َّنِْلْا ُتْقَلَخ اَمَو56)  
Artinya : “Dan aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembahku.” Q.S. adz-Dzariyat ayat 56 
 
    Adanya kewajiban yang telah dibebani oleh seorang hamba, maka ibadah tersebut 
harus dilaksanakan. Dalam beribadah terkadang ada halangan-halangan yang harus dilalui 
                                                          
 2 Purba Hadis,(2015), Tauhid Ilmu, Syahadat Dan Amal. Medan : Iain Press. h : 178 
 3 Ja’far M., (1981), Beberapa Aspek Pendidikan Islam. Surabaya : Al Ikhlas. h : 42 
 4Ibid, H: 43 
 5Ibid, H : 45 
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dalam menyempurnakan ibadah itu. Dan dalam kitab Minhajul Abidin tahapan seorang 
hamba yang harus dilalui dalam  beribadah sebagai berikut :  
1. Tahapan pertama : ilmu dan ma’rifat 
2. Tahapan kedua : tobat 
3. Tahapan ketiga : godaan  
4. Tahaan keempat : rintangan 
5. Tahapan kelima : pendorong  
6. Tahapan keenam : celaan 
7. Tahapan ketujuh syukur  
  Tahapan-tahapan di atas,  maka seorang hamba harus mampu melaluinya sehingga 
ibadahnya bernilai. Pada dasarnya kitab Minhajul Abidin ini adalah  kitab  ringkasan dari Ihya 
Ulumuddin dikarenakan banyak sekali pamahaman bahasa yang halus atau mesti memerlukan 
penjelasan lebih rinci dan di khawatirkan banyak nantinya  yang tidak paham, oleh karena itu 
disusunlah kitab Minhajul Abidin ini.  
 Setelah dibaca keseluruhan terdapat penanaman nilai karakter sebagaimana yang telah 
di paparkan di atas bahwa adanya pengaruh ibadah terhadap penanaman nilai karakter secara 
tidak sengaja. Dengan demikian, bila dilihat, dibaca dan analisis secara seksama maka akan 
ditemukan penanaman nilai karakter tersebut. Oleh karena itu, tulisan berusaha mencari nilai-
nilai karakter dan penanamannya yang terkandung didalam kitab Minhajul Abidin karangan 
Imam Al-Ghazali. 
PEMBAHASAN  
Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk 
mengajarkan nilai-nilai kepada para siswinya. Lebih lanjut Muchlas dan Hariyanto 
menjelaskan bahwa pendidikan karakter merupakan  suatu upaya proaktif  yang dilakukan, baik 
oleh sekolah maupun pemerintah untuk membantu siswa mengembangkan inti pokok dari 
nilai-nilai etik dan nilai-nilai kinerja, seperti kepedulian, kejujuran, keadilan, (Fairness), 
keuletan, ketabahan (Fourttitude), tanggung jawab, menghargai diri sendiri serta orang lain.6 
Sebagaimana yang dikutip oleh  Hendri dari Muchlas dan Hariyanto. 
                                                          
 6Hendri, (2013), Pendidikan Karakter Berbasis Dongeng.  Bandung :  Simbiosa Rekatama 
Media. h : 1 
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Muhammad Yaumi yang dikutip dari Berkowitz dan Bier mengumpulkan definisi 
pendidikan karakter sebagai berikut :7 
a) Pendidikan karakter adalah gerakan nasional dalam menciptakan sekolah untuk 
mengembangkan peserta didik dalam memiliki etika, tanggung jawab, dan 
kepedulian dengan menerapkan dan mengajarkan karakter-karakter yang baik 
melalui penekanan pada nilai-nilai universal. Pendidikan karakter adalah usaha 
yang disengaja yang dilakukan oleh sekolah dan pemerintah (pusat dan daerah)  
untuk menanamkan nilai-nilai inti etis seperti kepedulian, kejujuran, keadilan, 
tanggung jawab, dan penghargaan terhadap diri dan orang lain. 
b) Pendidikan karakter adalah mengajari peserta didik tentang nilai-nilai dasar 
kemanusiaan termasuk kejujuran, kebaikan, kemurahan hati, keberanian, 
kebebasan, kesataraan, dan penghargaan pada orang lain. Tujuannya untuk 
mendidik anak-anak menjadi bertanggung jawab secara moral dan warga negara 
yang disiplin. 
c) Pendidikan karakter adalah usaha yang disengaja untuk mengembangkan karakter 
yang baik berdasarkan nilai-nilai inti yang baik untuk individu dan baik untuk 
masyarakat. 
d) Pendidikan karakter adalah pendekatan apa saja yang disengaja oleh personal 
sekolah, yang sering berhubungan dengan orangtua dan anggota masyarakat 
menjadi, membantu peserta didik dan remaja menjadi peduli, penuh prinsip, dan 
bertanggung jawab. 
Menurut Heri Gunawan yang dikutip dari Elkid dan Sweet pendidikan karakter adalah 
upaya yang  disengaja untuk membantu dan memahami manusia, peduli dan inti atas nilai-nilai 
etis/susila.8 Sama seperti pengertian pendidikan pada umumnya, namun yang ditekankan 
adalah disini adalah menanamkan nilai-nilai.  
Menurut Nirva dan Mesiono bahwa hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks 
pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang 
                                                          
 7 Yaumi, Muhammad, (2016), Pendidikan Karakter Landasan, Pilar Dan Implementasi.  
Jakarta :  Prenada Media Group. h : 9 
 8 Gunawan , Heri, (2012), Pendidikan Karakter : Konsep Dan Implementasi. Bandung :  : 
Alfabeta. h : 23 
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bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi 
muda.9  
Menurut Nurul Zuriah mengatakan bahwa pendidikan karakter sering disamakan 
dengan  pendidikan budi pekerti. Seseorang dapat dikatakan berkarakter atau berwatak jika 
berhasil menyerap nilai dan keyakinan  dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai 
kekuatan moral dalam hidupnya.10 Sama seperti pengertian yang diberikan oleh Ridwan diatas, 
namun bedanya Nurul mengatakan bahwa  dasarnya nilai/karakter yang sudah diterapkan 
dalam masyarakat. 
Nirva dan Mesiono yang dikutip dari Ari Ginanjar dari sekian banyak karakter yang 
dapat diteladani dari nama-nama Allah SWT. ia merangkumnya  menjadi  tujuh karakter dasar, 
yakni : 
a) Jujur  
b) Tanggung jawab 
c) Disiplin 
d) Visioner 
e) Adil  
f) Peduli  
g) Kerja sama11  
Secara umum, atribut karakter dalam pendidikan karakter yang diterapkan di sekolah 
dan di rumah sesuai dengan atribut karakter yang dikemukaan dalam hadits Rasulullah Saw. 
akan tetapi beberapa hal khusus perlu diperhatikan dalam mengembangkan karakter anak 
sesuai dengan ajaran Rasulullah. Beberapa atribut karakter yang dinyatakan dalam Alquran dan 
Hadits menurut Ridwan dan Muhammad diringkas pada tabel berikut12 :  
Atribut karakter dalam Alquran dan Hadits 
                                                          
 9Nirva Dan Mesiono, (2016), Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini.  Medan : Perdana 
Publishing. h : 328 
 10 Zuriah,Nurul, (2008),  Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Persfektif Perubahan 
Menggagas Platfom Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual Dan Futuristik. Jakarta : Pt Bumi 
Aksara. h  : 19 
11 Nirva Dan Mesiono, Mesiono, (2016), Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 
Medan : Perdana Publishing. h : 331 
 12Ridwan Dan Muhammad, (2016),Pendidikan Karakter Mengembangkan Karakter Anak Yang 
Islami.  Jakarta : Pt Bumi Aksara. h : 77 
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Karakter utama Karakter dalam berinterksi dengan 
orang lain 
Karakter untuk sukses 
Jujur 
Sabar 
Adil 
Ikhlas 
Amanah dan menepati janji 
Bertanggung jawab 
Menjaga lisan 
Mengendalikan diri 
Menjauhi prasangka dan 
pergunjingan 
Lemah lembut 
Berbuat baik kepada orang lain 
Mencintai sesama muslim 
Menjalin silaturrahmi 
Malu berbuat jahat 
Hemat 
Hidup sederhana 
Bersedekah 
Tidak sombong 
Berupaya dengan 
sungguh-sungguh 
Bersyukur. 
Keterangan yang diambil dari Haidar Daulay yang mengambil tujuan pendidikan dari 
UU No. 20 Tahun 2003 yaitu “ Manusia Indonesia yang ingin dibentuk tergambar dalam tujuan 
pendidikan nasional yang tercantum pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, yaitu ada 
delapan aspek penting dari pendidikan nasional tersebut, yaitu :  
a) Beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
b) Berakhlak mulia 
c) Sehat  
d) Berilmu 
e) Cakap 
f) Kreatif 
g) Mandiri 
h) Menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.”13 
Muhammad Yaumi pendidikan budaya dan karakter bangsa dimaknai sebagai 
pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada peserta didik 
sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dririnya, sebagai anggota 
masyarakat, dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif14. 
Budaya dapat diartikan sebagai kebiasaan, baik kebiasaan sehari-hari atau kebiasaan 
yang lain-lainnya. Dan karakter adalah watak, sifat, jadi yang dimaksudkan dengan pendidikan 
                                                          
13 Haidar Dan Nurgaya, (2014), Pendidikan Islam Dalam Lintasan Sejarah Kajian Dari Zaman 
Pertumbuhan Sampai Kebangkitan. Jakarta : Prenada Media Group. h : 214 
 14 Yaumi,Muhammad, (2014),Pendidikan Karakter Landasan, Pilar, Dan Implementasi. 
Jakarta : Prenada Media Group. h :  82  
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budaya dan karakter bangsa adalah mengembangkan potensi peserta didik dalam menanamkan 
nilai-nilai bangsa dalam kehidupan peserta didik. 
Pupuh dan kawan-kawan nilai-nilai yang telah dirumuskan oleh pemerintah menjadi 
usaha pemerintah untuk membudayakannya pada warga negara ini dengan jalur pendidikan. 
Dan nilai-nilai yang termuat adalah sebagai berikut : 15 
Nilai Dekskripsi 
1. Religius  Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, 
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 
agama lain. 
2. Jujur  Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan 
3. Toleransi  Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4. Disiplin  Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan 
dan peraturan 
5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai 
hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya 
6. Kreatif  Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari 
sesuatu yang telah dimiliki  
7. Mandiri  Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugasnya 
8. Demokratis  Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain 
9. Rasa Ingin 
Tahu  
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan 
meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar 
                                                          
 15Pupuh Dkk, (2013), Pengembangan Pendidikan Karakter. Bandung : PT. Refika Aditama. h 
: 19-20  
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10. Semangat 
Kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa 
dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya 
11. Cinta Tanah 
Air  
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik bangsa 
12. Menggharg
ai Prestasi  
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 
lain 
13. Bersahabat  Komuniktif tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang lain 
14. Cinta 
Damai 
Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan 
aman atas kehadiran dirinya 
15. Gemar 
Membaca  
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya 
16. Peduli 
Lingkungan  
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan 
alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi 
17. Peduli 
Sosial  
Sikap dan tindakn yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan 
18. Tanggung 
Jawab  
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa 
Menurut Suparman Syukur mengatakan bahwa proses pembentukan idealisasi karakter 
muslim lebih didasari suatu pandangan, bahwa jiwa manusia tidak dapat berkembang tanpa 
pendidikan (ta’did, tahzib). Al-Mawardi yang dikutip Suparman Syukur mendasarkan 
pandangannya itu, Karena jiwa itu mempunyai kecenderungan alami untuk membedakan 
antara yang baik dan buruk.16 
                                                          
16 Ibid, h : 309   
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Setiap manusia memiliki jiwa yang harus dikembangkan, oleh karena itu dalam usaha 
pengembangan pendidikan nilai/karakter diberikan asupan berupa ilmu pengetahuan dengan 
jalur pendidikan agar bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk untuk dirinya 
dan orang lain serta disini akan terlihat pembentukan karakter melalui proses pendidikan. 
Penanaman nilai-nilai karakter yang telah direncanakan dan disusun dengan cara 
menanamkan terlebih utama dengan memberikan pengajaran rasa hormat dan tanggung jawab 
kepada peserta didik. Dari dua nilai ini akan terlahir nilai-nilai yang lain serta memperhatikan 
pengaplikasian dan proses pembelajaran. 
Menurut Muslich Masnur Pendekatan penanaman  nilai atau inculcation approach adalah 
suatu pendekatan yang memberi penekanan nilai-nilai sosial dalam diri siswa.17 Proses 
penanaman nilai/karakter dengan menekankan pendekatan dan pendekatan yang diutamakan 
adalah pendekatan nilai-nilai sosial. 
Nurul Zuriah pada tahap awal proses penanaman nilai, anak diperkenalkan pada tatanan 
hidup bersama. Tatanan hidup dalam masyarakat tidak selalu seiring dengan tatanan yang ada 
dalam keluarga. Pada tahap awal anak, anak diperkenalkan pada penalarannya, tahap demi 
tahap. Semakin tinggi tingkat pendidikan anak, maka semakin mendalam unsur pemahaman, 
argumentasi, dan penalarannya. Nilai-nilai hidup yang diperkenalkan dan ditanamkan ini 
merupakan realitas yang ada dalam masyarakat kita.18 
Pendidikan informal yang mengenalkan tentang tatanan hidup bersama. Dari sini akan 
lahir nilai yang bersifat bentuknya saja. Seiring bertambahnya usia anak akan mendalami dan 
memahami nilai/karakter pada masa inilah proses pembelajaran pendidikan nilai/karakter 
secara perlahan tertanam pada diri peserta didik. 
Menurut Thomas Lickona yang dikutip oleh Otib Satibi Hidayat, terdapat 11 prinsip agar 
pendidikan karakter dapat berjalan efektif yakni sebagai berikut : 
a) Kembangkan nilai-nilai etika inti dan nilai-nilai kinerja pendukungnya sebagai pondasi 
karakter yang baik, 
b) Definisikan “karakter” secara komprehensif yang mencakup pikiran, perasaan, dan 
perilaku 
                                                          
 17Masnur,Muslich, (2015),Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis 
Multidimensional.  Jakarta : Pt Bumi Aksara. h : 108 
 18 Zuriah, Nurul, (2008),Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti Dalam Perpektif Perubahan 
Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara Kontekstual Dan Futuristic. Jakarta :  PT. Bumi 
Aksara. h : 38-39 
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c) Gunakan pendekatan yang komprehensif, di sengaja, dan proaktif dalam 
mengembangkan karakter.  
d) Ciptakan komunitas sekolah yang penuh perhatian. 
e) Beri kesempatan siswa untuk melakukan tindakan moral. 
f) Buat kurikulum akademis yang bermakna dan menantang yang menghormati semua 
peserta didik, mengembangkan karakter dan membantu peserta didik untuk berhasil. 
g) Usahakan mendorong motivasi diri peserta didik  
h) Libatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan moral yang berbagi tanggung 
jawab dalam pendidikan karakter serta upaya untuk mematuhi nilai-nilai inti yang sama 
yang membimbing pendidikan siswa. 
i) Tumbuhkan kebersamaan dalam kepemimpinan moral dan dukungan jangka panjang 
bagi inisiatif pendidikan karakter. 
j) Libatkan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam upaya membangun 
karakter 
k) Evaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidikan karakter, dan sejauh 
mana siswa memanifestasikan karakter yang baik.19 
Nilai-nilai karakter yang terdapat dalam kitab Minhajul Abidin ini sebagai berikut  :  
1. Bersyukur 
20اًنِطاَبَو اًرِهاَظ ىِصَاعَمْلا ُبَاِنتَْجا ُهََّنا ىَلِا َعَجَر َُّمث ِنِطاَبْلاَو ِرِهاَّظلا ىِف ِتاَعاَّطلا ُءَاَدا َوُه ُرْكُّشلا َلَاَقف 
 
“Maka berkata ia, “Bersyukur ialah menunaikan ketaatan dalam lahir dan batin. 
Kemudian kembali maknanya bahwa adalah menjauhi segala perbuatan maksiat lahir 
dan batin.” 
2. Religiusitas 
Religiusitas adalah sikap atau perilaku yang mencerminkan lambang atau simbol pada 
suatu agama yang mesti mengerjakan segala perintah yang diajarkan oleh suatu agama 
(dalam hal ini agama Islam termasuk ibadat dalam bathin) 
 ِّرلاَو ِضْيِوْفَّتلاَو ِلُّكَوَّتلا َنِم اَهْمَلَْعت َْنا ُبَِجي ِبَْلقْلا ْىِعاَسَم َىِه ْيِّتلا ِةَنِطاَبْلا ُتَادَابِعَْلا ِةَبْوَّتلاَو ِرْبصلاَو اَض
                                                                              21 َكَِلذ ِرْيَغَو ِصَلَ ْخ ِْلْاَو    
“Ibadat batin adalah tempat berjalan hati yang wajib bahwa belajar engkau akan 
dia dari tawakal, dan rendah hati, dan ridha, dan sabar, dan taubat, dan ikhlas dan 
sebagainya.”                                                  
3. Sabar 
 ِةَّد ِّشلا ىِف َِكباَرِطْضا ُرْكِذ ُءاَمَُلعْلا ُهَلاَق اَمِْيف ُعَزَجْلاَو ِعَزُجْلا ِنَع ِسْفَّنلا ُسْبَح ُهََّنِلْ اًرْبَص  جْوُرُخْلا َُةداَرِا َْلب َلِْيقَو
 ِةَّد ِّشلا ِنَع  َْنت َلَْو ُدْيَِزت َلْ اَهََّناَو اَِهتْقَوَو ِةَّد ِّشلاِرَادْقِم ُرْكِذ ِرْب َّصلا ُنْصِحَو ُهُكَْرت ُرْب َّصلاَو ِمْكُحْلاِب َلَْو ُمََّدَقَتَتلَْو ُُصق
 ِذ ِنْصِحْلا َاذَه ُنْصِحَو ُرَطَخْلاَو ُرَر َّضلا ِهْيِف َْلب ِعَزَجْلا ِىف ََةِدئَف َلَْو ُر َّخَءَاَتت ِهَْيلَع ىَلاََعت ِالله ِضَوِع ِنْسُح ُرْك
                                           22 ِمْيِرَكَو 
                                                          
19 Hidayat, Otib Satibi, (2014),Metode Pengembangan Moral Dan Nilai-Nilai Agama. Jakarta 
: Universitas Terbuka. h : 24 
20  Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul Abidin  , Beirut : Maussusatud Dasiyalah,  h : 319 
21 Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul........ h :  61 
22 Ibid,  h : 224 
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“Bersabar dalam hati adalah menahan diri dari tidak berkeluh kesah. Menurut para 
ulama sabar adalah mengingat tekanan yang ada padamu dalam menghadapi kesulitan. 
Dan ada juga yang berpendapat, bahkan kemauan untuk keluar dari kesulitan dengan 
hukum, dan sabar meninggalkannya dan membentengi sabar dengan mengingati 
banyaknya kesulitan dan waktunya dan sesungguhnya tiada bertambah dan tiada 
berkurang dan tiada permulaan dan tiada pengahiran dan tiada bermanfaat dalam 
mengeluh bahkan terdapat mud harat, dan khatir dan membentengi ini dengan benteng 
mengingat balasan kebaikan    yang diberikan Allah SWT.” 
4. Menuntut ilmu 
 َا َكْيَلَع َِةداَبِعْلا َِصلََخْلا ُبِلاَط َاي َهْوَج ََةداَبِعْلاَو ِمْلِعْلا ََّنا ْمَلْعاَو ُرَادَمْلا ِهَْيلَعَو ُبَْطقْلا ُهَّنِاَف ِمْلِعْلاِب ُالله ََكقَّفَو ًلْ َّو ِناَر
اَوْلا ِظْعَوَو َنْيِم َِّلعُمْلا ِمْيِلَْعتَو َنْيِِّفنَصُمْلا ِفِْينَْصت َنِم ُعَمَْستَو ىََرت اَم ُّلُك َناَك اَمِهِلَْجِلْ ِرََظنَو َنْيِظِع
                                                                         23 َنْيِرِظاَّنلا 
       “Wahai orang-orang yang menuntut ilmu dan selamat dalam ibadah atas engkau, 
yang pertama-tama, semoga Allah melimpahkan taufiknya kepada kita dengan ilmu, 
maka bahwasanya membekali diri dan atasnya edaran. Dan ketahuilah  bahwasanya 
ilmu dan ibadat adalah pangkal dari segala perbuatan yang saling berkaitan yang ada 
pada dasarnya segala yang dilihat, dan didengar dari karangan dan segala karangan, dan 
kita pelajari dan di ajarkan dan berita dan segala yang diberitakan dan yang dilihat dan 
segala yang dilihat adalah untuk ilmu dan ibadat.”  
5. Ikhlas  
ا َوُه اَذَهَو اَهُّلُك ِظْوُظُحْلا ُنَايْسِنَو ِةََبقاَرُمْلا ُماََود َُصلَْخِلْا لْيِضَفْلا َلَاقَو ََلَف ِةَرِْيثَك َاذَه ىِف ُلْيِوَاَقْلْاَو ُلِماَكْلا ُنَاَيبْل
 َْلْاَو َنْيِل ََّولْا َنْيِلَسْرُمْلا ُِّديَس َلاَق َْدقَو ِِقئَاقَحْلا ِفاَشِكَْنا ُدْعَب ِلْقَّنلا ِرِْيثَْكت ِىف ََةدِئَاف َلاََقف َِصلَْخ ِْلْا ِنَع َِلئُس ِْذا َنْيِرَخ
                                           24 َتْرُِما اَمَك ُمْيَِقتَْست َُّمث ىَلاََعت  ُالله ْيِّبَر ُلُْوَقت   
"Dan berkata Imam Fudhail bin Iyadh “ikhlas itu membiasakan diri untuk 
bermuraqqabah kepada Allah SWT. serta melupakan semua kepentingan dirinya” dan 
ini keterangan menurut Imam Al-Ghazali, itulah keterangan yang paling sempurna 
sehubungan dengan masalah ikhlas dan pendapat kebanyakan orang, maka tiada 
manfaat membanyakkan naqal sesudah daripadanya hakikat. “dan sesungguhnya telah 
bersabda Rasulullah “ apabila ada ditanya tentang ikhlas, maka jawablah “ikhlas  adalah 
tekad dalam hati semata-mata hanya kepada Allah SWT. kemudian istiqomah 
sebagaimana  telah diperintahkan”” 
5.Raja’ dan khauf 
 ُالله ُمُهَمِحَر َانِئاَمَلُع َدْنِع َءاَج َّرلاَو َفْوَخْلا ََّنا ْمَلْعَاف اَمُهُمْكُحَو ِفْوَخْلاَو ِءاَج َّرلا ُةَقْيِقَح اَمَف ِلْيِبَق ىَلِا ِنَاعِجْرَي ىَلاََعت 
                   25 ُُهلاََني ٍهْوُرْكَم ِّنَظ ْنَع ِبَْلقْلا يِف ُُثدَْحت ٌَةدْع َر ُفْوَخْلاَف اُْولاَق اَمَُهت اَم َِّدقُم ِدْبَعْلِلُرُْودْقَمْلا اَمَِّناَو ِرِطاَوَخْلا
Maka adapun hakikat raja’ dan khauf dan hukum keduanya, maka ketahuilah bahwa 
raja’ dan khauf menurut ulama sufi berarti kembali kepada bagian khawatir, dan 
sesungguhnya yang kuasa bagi hambanya itu yang mukaddimahnya ( yakni hal-hal 
yang belum dapat diketahui dengan apapun yang dapat dicapai seseorang hanyalah 
mukaddimah (pendahuluannya) sedangkan menurut ulama kita, khauf adalah suatu 
getaran dalam hati tatkala ada perasaan akan menemui hal-hal yang tidak disukainya.” 
6. Demokrasi 
 ََّنا َىِوُر اَمِْيف َمَّلَس َو َنْيِعَمَْجا ِهَِلا ىَلَع َو ِهَْيلَع ُالله ىَّلَص َنْيِلَسْرُمْلا َِّديَس ََبتاَع َفْيَك َُّمث َةَبْيَش ِىَنب ِبَاب ْنِم َلََخد ُه
 َلاَقَف َنْوُكَحَْضي اًمَْوق َىاََرف ُمِهَْيِلا َعَجَر ِدَوَْسْلْا ِرَجَحْلا َدْنِع َناَك َاِذا ىَّتَح َنْوُكَحَْضت ْمُكاََرا َلْ َنْوُكَحَْضت َمِل ْمَُهل
 ْنِم ىِداَبِع ُطِّنَُقت َمِل ََكل ُلُْوقَي ىَلَاَعت َالله َِّنا ُد َّمَحُم َاي َلاَقَف ُلْيِرْبِج ِىنَءاَج َلاَقَو ىَرَقَْهقْلا َن ِىتَمْحَر  اََنا ِّْىَنا ِدَابِع ْءِّىب
                             26 ُمْيِح َّرلاُرُْوَفغلا 
                                                          
23 Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul,,,,,,,, h : 59 
24 Ibid,  h :  281 
25 Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul....... h : 251 
26 Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul,,,,,,,,,,, h : 263 
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“Kemudian betapa dicercakan saat Rasulullah pada meriwayatkan bahwasanya 
memasuki ia dari pintu Bani Syaibah. Kemudian, beliau melihat sekelompok orang 
yang tertawa bersuka ria. Maka, berkatalah Rasulullah bagi mereka jangan kalian 
tertawa mudah-mudahan aku tidak melihat lagi engkau tertawa. Sesampainya di hajar 
aswad, Rasulullah kembali kepada mereka seraya berkata “telah datang Jibril, ia berkata  
kepadaku, ya Muhammad, Allah berfirman kepadamu : mengapa kamu membuat sikap 
putus asa pada hamba-hambaku dari rahmatku ? kabarkanlah kepada hamba-hambaku, 
bahwa sesungghnya akulah yang maha pengampun lagi maha Penyayang.” 
 
Dari kisah tersebut, nampaklah demokrasi yaitu tentang hak untuk mendapatkan 
keampunan dari kesalahan yang dilakukan oleh Bani Sayyibah walaupun yang 
memutuskan kesempatan atau menyumpahi dan yang mengatakannya adalah  seorang 
Rasul. 
7. Tawakkal 
 ََلَعلا ْنَع ِبَْلقْلا ُعَْطقَو ُلُّكَوَّتَلا ِنَع ِد َُّرفَّتلا َنِم اُْونَّكََمتَو ىَلاََعت ِالله َِةدَابِعِل اْوُغ ََّرَفت اَّقَح اَهْوُطْعَو اَهْوُمَكَْحا ا َّمَل ِِقئ ِقْلَخْلا
 ِعْلا ِءاَيِوَْقا اْوُراَصَف ِبَاع ِّشلاَو ِلاَبِجْلا ِناَطِْيتْساَو ِىفاَيَفْلا ِماَحِتْقاَو ِضَْرْلْا ىِف ِةَحَاي ِّسلاَو ِساَّنلاَراَرَْحاَو ِنْي ِّدلا َلاَجِرَو ِداَب
 َبِعَو اًمْلِع ِماَظِعْلا ِرْوُُمْلْا َنِم َنُْودِصَْقيَو َنْوُؤاَشَي ُثْيَح َنْوُرْيِسَي ِةَقْيِقَحْلِاب ِضَْرْلْا َكُْولُمَو َقِئاَع َلْ َنْوُءاَشَياَم ًَةدا
                                                                  27 ِةَراَش ِْلْا ِهَْيِلاَو ٌدِحاَو ْمَُهدْنِع ِناَمَْزلْا ُّلُكَو ٌدِحاَو ْمُهَل ِنِكاَم َلْا ُّلُكَف ْمَُهنُْود ْمَُهل َزِجاَح َلَْو ْمَُهل
                    
“Orang yang bertawakkal yang meletakkan hatinya dari putus asa manakala hukumnya 
dan hasil kebenarannya mereka serahkan untuk beribadat kepada Allah SWT. dan 
mereka berhasil menjadi seseorang yang diciptakan dan berpetualang di bumi dan 
menjadi orang yang istimewa dan menyesuaikan lingkungan dan berusaha keras 
sehingga menjadi mereka hamba yang diakui dan pemuda yang totalitas agama dan 
manusia yang memiliki kebebasan seperti raja di bumi dengan sebenarnya yang 
dipermudahkan sebagaimana yang dilakukan dan yang diturunkan sebagaimana yang 
dilakukan dan yang dimaksudkan dari perintah yang mulia yaitu ilmu dan ibadat yang 
dikehendaki  tanpa halangan bagi mereka dan tiada godaan tanpa mereka pada tiap-tiap 
tempat bagi mereka sama dan tiap zaman di sisi mereka sama dan kepadanya sebuah 
isyarat. 
10. Rajin 
  ُهُطِشُْني ٍباََوث ِرْكِذَو ٍةَرْيَِصب ِرْيَغ ْنِم ِلْعِفْلِل ِناَسْن ِْلْا  ىِف ُةَّفِخ َطاَشَّنلا ََّناَكَو اََنا )ُتُْلق ( ىِف
                                    28 َكَِلذ 
                                                     
“(katakanlah) rajin atau tekun adalah suatu perasaan ringan  bagi manusia didalam 
perbuatan, dengan tidak memperhatikan akibat yang akan timbul serta tidak mengingat 
pahala pada demikian itu.” 
11. Teladan  
 َف ؟ ُهُكَْرت َْما ِدا َّزلا ُذَْخا ُلَضَْفا اَمُهَُّيا َتُْلق ْنَِاف ََّنا َنَِّيبُّي َْنا ُدْيُِري ِهِب ًىَدتْقُم َناَك ِْنا ِلاَحْلا َِفَِلَتْخِاِب ُفَِلتَْخي َاذَه ََّنا ْمَلْعا
 ُذَْخلَْاف َكَِلذ َوْحَنَو ٍفْوُهْلَم ََةثاَِغا َْوا ٍمِلْسُم َنْوَع ِهِب َىِوْنَي َْوا ٌحَابُم ِدا َّزلا َذَْخا
                                                              29 ُلَضَْفا 
“Maka jika ada pertanyaan, bagaimana sebaiknya membawa bekal atau 
meninggalkannya ? maka ketahuilah bahwa hal itu adalah bergantung keadaannya. Jika 
ia seorang pemimpin yang mempunyai banyak pengikut dan berniat memberikan 
contoh kepada pengikutnya, bahwa membawa perbekalan diperbolehkan, atau dengan 
                                                          
27 Ibid,  h : 197 
28 Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul,,,,,,,,,, h : 116 
29 Ibid, h : 209 
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niat untuk menolong orang miskin ditengah perjalanan dan sebagainya, maka 
membawa perbekalan diperbolehkan”  
 
12. Suka Menolong  
                                               30 ِرْب َّصلاَو ِّقَحْلاِب َنْوَصاََوَتيَو ىَوْقَّتلاَو ِِّربْلا ىَل َع َنُْونَوَاَعَتي ٍتاَعاَمَج ْمُهْنِم ََّنا 
“Sesungguhnya mereka bersatu dan saling tolong menolong dalam melakukan kebaikan 
dan takwa, serta saling mengingatkan mengenai hak dan sabar.” 
13. Tahan ujian 
 َْيلَع ِْربَْصي ْمَل ْنِاَف ُنَحِمْلا ِهِذَه ُْهَتَلبَْقتْسِا ِةَرَِخْلْا ِقْيِرَطِل َد َّرََجتَو َرْيَخْلا َدََصق ْنَم َاذَِاف ُتَِفتَْلي َلْ ُثْيَِحب َنْوُكَي َلَْو اَه
                                        31 َكَِلذ ْنِم ٍئَش َىِلا ُلِص َي ََلَف َِةدَابِعْلا ِنَع ََلَغتْشاَو ِقْيِرَّطلا ِنَع َعََطقِْنا اَهَْيَلا 
 
“Maka apabila bermaksud seseorang yang berjalan menuju kebaikan dan memusatkan 
perhatiannya untuk akhirat, pasti mengalami ujian-ujian itu. Jika tidak sabar 
menghadapi ia akan putus di jalan hatinya menjadi bimbang dan tidak sempat lagi 
beribadat sehingga ia tidak akan sampai ke tujuan beribadah sesuatu pun dari yang 
demikian.” 
14. Bergaul/ bersahabat dengan yang lain 
 ِىف ِساَّنلا ِهَْيِلا ِجَاتْحُمْلا ِلُج َّرلا َاذَه َْلثِم ََّنا ْمَلْعاَو ِنَْيدْيِدَش ِنْيَرَْما ىَلِا ِقْلَخْلا ِةَبْحُص ىِف ُجَاتَْحي ِنْي ِّدلا ِباَب ِقْرَط
 َي َْنا ِىناَّثلاَو ٌةَمِئَاد ىَلاََعت ِاللهِاب ٌةَنَاعِتْسِاَو ٌفْيِطَل ٌرََظنَو ٌمْيِظَع ٌمْلِحَو ٌلْيِوَط ٌرْبَص اَمُهدََحا ًادَِرفْنُم َىنْعَمْلا اَذَه ِىف َنْوُك
 ْنَع ُهَرَكَشَو ْمِهِرَْدق َىلَع ْمُهُم َّظَع ُهْوُراَز ِْناَو ْمُهُمَّلَك ُهْوُمَّلَك ْنِاَف ْمَُهعَم ِصْخَّشلاِب َناَك ِْناَو ْمُه ُهْنَع اُْوتَكَس ِْناَو ْم
 ِْناَو ْمُهَدَعاَس ٍرْيَخَو ٍّقَح ِىف اُْوناَك ِْناَو ْمُهْنِم َكَِلذ َمَنَْغتَْسا ُهْنَع اْوُضَرَْعاَو  ْمُهَرَجَهَو ْمَُهفَلاَخ ٍّرىَشَو ٍوْغَل َىِلا اْوُراَص
 َيِعلاَو ِتاَرَاي ِّزلا َنِم ْمِِهقُْوقُح ِعْيِمَِجب ُمُْوقَي َُّمث ْمَُهلُْوُبق اَجَر ِْنا ْمُهَرَجَهَو ْمِهْيَلَع َّدَر َْلب ِىن
َّلا ِتاَجاَحْلا ِءاَضَقَو ِتَادا
 َلَْو ُهَنَكَْما اَم ِهَْيِلا ُعَفُْرتَاُبيَو َكَِلذِل اًشاَحِْيتْسِا ِهِسَْفن ْنِم ْمِهْيُِري َلَْو ْمُهْنِم َكَِلذ ْوُجْرَي َلَْو ِتَافاَكُمْلاِب ْمُُهبِلاَُطي  ْمُهُطِس
 َُهل ُرِهُْظيَو َىَذْلْا ُمُهْنِم ُل َّمََحَتيَو َىِطَْعا ِْنا ِذَْخْلْا ىِف ْمُهْنَع ُضِبَقَْنيَو ََرَدق َاِذا ِلْذَبْلِاب ِهِرِهاَظِب ْمَُهل ُل َّمََجَتيَو َرْشِبْلا ُم
 َكَِلذ َعَم ُجَاتَْحي َُّمث ِهِنِطِاَبَو ِه ِّرِس ىِف اَهُجِلَاُعيَو ِهِسْفَنِب  اَهْيِساَُقَيف ْمُهْنَع ِهِتاَجاَح ُُمتْكَيَو  َلَعَْجيف 
ًة َّصاَخ ِهِسْفَنِل َرُظْنَي َْنا
                                                                         32 ِةَص ِلاَخْلا ِتَاداَبِعْلا َنِم اًّظَح اََهل 
   “Ketahuilah bahwa orang yang seperti ini dibutuhkan oleh masyarakat dan dalam 
bergaul dengan masyarakat dan sebagai pemuka agama yang dibutuhkan masyarakat 
diperlukan dua hal yang penting :  
a) Sabar atas segala penderitaan yang diperoleh dari pergaulan serta menganalisanya 
dengan halus dan memohon pertolongan Allah  
b) Bagi yang mempunyai pengikut meskipun lahirnya bergaul dengan masyarakat tetapi 
hendaknya hatinya menyendiri jika mereka bicara dengan baik balaslah dengan 
perkataan yang setimpal jika mereka bertemu hormatilah menurut derajatnya sendiri 
dan disyukuri  jika mereka diam dan berpaling ambillah manfaaat dari sikap diam 
mereka jika mereka mengerjakan hal-hal yang tidak bermanfaat  atau kejahatan jangan 
ikuti dan jauhilah mereka dan cegahlah jika sekiranya mereka menerima kemudian 
penuhilah hak-hak para tamu tanpa mengharapkan balasan mereka dan jangan 
menampakkan muka masam terhadap mereka bila mungkin, perbanyaklah menolong 
mereka jika mereka memberi janganlah bernafsu menerimanya hendaknya kuat 
menanggung akibat dari sikap mereka. Berusahalah selalu menampakkan muka manis 
terhadap mereka. Sembunyikanlah kebutuhan atas mereka segala sesuatu hendaknya 
ditanggung sendiri, menghilangkan dalam hati dan batin sendiri. Kemudian introspeksi 
diri khusus mengenai keta’atan agar dirinya menjadi ahli ibadah yang mukhlis. 
 
15. Tanggung Jawab 
                                                          
30 Ibid, h : 105 
31 Ibid, h : 221 
32 Ibid, h : 98 
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اًحِصاَن ْمَُهنَْيب ُهَسْفَن ُبِصُْني َْلب ِساَّنلا ِنَع ُلاَِزتْعِلْا ِلُج َّرلا َاذَه ُعَسَي ََلَف  ىَلَاَعت ِالله ِنْيِد ِنَع اًّبَاذ َىلاََعت ِالله ِقْلَخِل
 ُمِلَاعْلا َتَكَسَو َُعدِبْلا ِتَرَهَظ َاِذا َلَاق ُهََّنا ِالله ِلْوُسَر ْنَع اَنْيَوَر ْدَقََلف ِالله ِماَكَْحِلْ ًاِّنَيبُم ْمَُهنَْيب َناَك َاِذا َاذَه ِالله ُةَنْعَل ِهَْيَلعَف 
                                                     33 ُلاَِزتْعِلْا اًضَْيا ُهَل ُزْوُجَي ََلَف ْمِِهنَْيب ْنِم  َجَرَخ َاِذاَو 
  
“Maka tidak diluaskan pemuda yang seperti ini mengasingkan diri dari masyarakat 
bahkan menjadi orang yang tegar dan kokoh diantara mereka menasihati akan ciptaan 
Allah SWT. memelihara agama Allah SWT. dan menerangkan hukum-hukum Allah 
SWT. maka sesungguhnya telah meriwayatkan dari Rasulullah bahwasanya bersabda 
ia “ketika bid’ah dan kesesatan telah nampak dan orang-orang alim diam membisu, 
maka jatuhlah kepadanya laknat Allah” apabila ini ada diantara masyarakat dan apabila 
meninggalkan masyarakat maka tiada juga berdiam diri.” 
 
16. Bersungguh-sungguh 
َايِقْلاَو ِةَاداَبِعْلا ُماَكَْحا ُهَل ىَّتَءَاَتت َلْ َمْلِعْلا ُمََّلَعَتي َلْ ْنَمَف ِءاَم َّسلا ِةَكَِئلََم َِةداَبِع ُهَناَحْبُس َالله َدَبَع ًلَُجَر ََّنا ْوَلَو اَهِقُْوقُحِب ُم
 ِسْيِرْدَّتلاَو ِنْيِقْلَّتلاَو ِثَْحبْلاِب ِمْلِعْلا ِبَلَط ِىف ْر َّمَشَف َنْيِرِساَخْلا َنِم َناَك ٍمْلِع ِرَْيغِب
                                                                34 
                                                            
“Barang siapa yang enggan menuntut ilmu  tentu tidak dapat meyakinkan dan 
menetapkan baginya  hukum-hukum ibadah dan mendirikan dengan sebenarnya 
sebagaimana yang sepatutnya. Jikalau ada bahwa seorang laki-laki hamba ditekankan 
Allah SWT. akan ibadat malaikat  tujuh langit dengan tiada ilmu adalah ia daripada 
orang-orang yang merugi. (maka bersungguh-sugguhlah olehmu) dalam menuntut ilmu 
dengan bertanya, dan mengambil daripada mulut guru  dan mengaji. 
17. Takwa 
: 
 َا َّن  َّتلا ْق َو ِف ى َق ى ْو ِل  ُش ُي ْو ِخ َن َر ا ِح َم ُه ُم  ِالله  ُه َو  َت ْن ِز ْي ُه  ْلا َق ْل ِب  َع ْن ِة َُّوق ْنِم َِدبِعْلا َُلعَْجي ىَّتَح ُُهْلثِم َكْنَع ِْقبْسَي ْمَل ٍبَْنذ 
                                                                                35ىِصَاعَمْلا َنْيَبَو ِهِنَْيب ٍةَياَقِو اَهِكَْرت َىلَع ِمَْزعْلا 
            “Sesungguhnya takwa menurut guru kami, takwa  adalah membersihkan hati dari 
perbuatan dosa yang belum dilakukan engkau dan semisalnya.  Sehingga timbul bagimu 
daripada niat yang kuat untuk meninggalkannya dan tidak mengerjakannya. Sebab niat 
merupakan sekat antara manusia dengan maksiat.” 
18. Menjaga lisan 
 اًحاَمِج ِءاَضَْعْلْا ُّدََشا ُهَّنَِاف ِهِدَْيقَو ِهِطْبَضَو ِناَسِّللا ِظْفِحِب َكَْيلَع  َُّمث ًاداَسَف اَهَُرثَْكاَو اًنَايْغُطَو
                                                        36اًناَوْدُعَو  
“Kemudian wajib bagimu memelihara mulut dan menyesuaikannya dan membatasinya, 
maka sesungguhnya di antara anggota badan dan pancaindra mulutlah yang paling usil 
dan paling banyak menimbulkan kerusakan. 
 
Muhammad Jamaluddin memberikan keterangan  mengenai bahayanya lisan 
sebagaimana tulisannya sebagai berikut :  
 
37   ِرْيَخْلاِب ِقْطُّنلِاب َّلِْإ ُهْنِم َةاََجن َلَْو ،ٌميِظَع ِناَسِّللا َرَطَخ ََّنأ ْمَلْعا 
 
                                                          
33 Ibid, h : 97-98 
34 Ibid, h :  68-67 
35 Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul, h : 127-128 
36 Ibid, h : 138 
37 Jamaluddin, Muhaammad, (1995), Mau’izdatul Mu’minin  min ihyau  Ulumud Din, Beirut 
: Dar al-Kutub al-Ilmiyah. h : 187  
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“ketahuilah bahwa bahaya lisan sangat besar, dan tidak diterima darinya kecuali dengan 
tuturan yang baik”  
19. Uzlah  
 ا ًّيِشْحَو ِساَّنلا َنِمَو ٍسُْنا َاذ َِّكبَر ْنِمَو اًّيِعِماَج ًادِحاَو ْنُك" ِالله ُهَمِحَر َمَهَْدا ُنْب ُلُْوَقي ِهِْيفَو
                                           38 
“Dan padanya dikatakan Ibnu bin Adham ”menyendiri engkau sambil berkumpul dan 
merasa tentram dengan Tuhanmu dan merasa sepi dari manusia“ 
Menjaga pendengaran  
 َسْن ِْلْا ِبَْلق ِىف ُعََقي ْيِذَّلا ََملََكْلا ََّنا ُهْنِمَو ُعِفاَّنلا ُهْنِمَو ُّرا َّضلا ُهْنِمَف ِهِفْوَج ِىف ُعَْقي ىِذَّلا ِمَاعَّطلا ِةَلِزْنَِمب ِهِعْمَسَو ِنا
 ِاَف ِمَاعَّطلا َنِم ُغَلَْباَو َُرثَْكاَو ُهَع ُّرََجتَو َِملََكْلا ِءَاقِب َِّنا َْلب ُِلتَاقلا ُّمُّسلا ُهْنِمَو ُءَاذِغْلا َي َماَعَّطلا َّن ٍمَْوِنب َِةدِعَمْلا ِنَع ُلْوُز
 َاَو ِناَسْن ِْلْا ِمْسِج ْنِم ُهََرَثا ُلْيُِزي ٌءاََود ُهَلَو ُلْوَُزي َُّمث ًاناَمَز ُهَُرَثا َىقْبَي اَمَّبُرَو ِهِرْيَغَو اَمَّبَُرف ِهِبْلَق ِىف َعَقَو ىِذَّلا َُملََكْلا ا َّم
 39 ِهِرُمُع َعْيِمَج ُهَعَم َىقَْبي 
                                                                              
 
20. Sifat nasihah, tawaquf, ta’anni, mukaddimah ta’anni  
 ُالله ُهَبَجَْوا اَم ُرْكِذ َوَُهف ِدَسَحْلا َنِم ِعِناَمْلا ِةَحْيِص
َّنلا ُنْصِح ا ََّماَو  َِةلْاَوُم ْنِم ىَلاََعت
                                                                     َنْيِمِلْسُمْلا 
 ْلا ِبْلَقْلا ىِف ُبِتا َّرلا َىنْعَمْلا َوُهَو ُةَاَنلْاا ِىف ِطاَيِتْح ِْلْا َىلَع ُثَعَاب َمَعْلاَو اَهِعِاِّبتا ىِف ىِّنَءاَّتلاَو اَهِْيف ِرَظَّنلاَو ِرْوُُمْلْ ِل
                                  اَِهب 
 
 َب ُقَْرفْلا ُالله َهَمِحَر َناَخْيَش َلاَق ُفُسْعَّتلا ُهُّدَِضف ُفُّقَوَّتلا ا ََّماَو َلْبَق ْفّقَوَّتلا ََّنا ىِّنَءاَّتلاَو ُفُّقَوَّتلا َنْي  ِرَْمْلْا ِىف ِلْوُخُّدلا
 َّدَُؤي ىَّتَح ِهِيف ِلْوُُخدلا َدْعَب ِّىنَءاَّتلاَو ُُهدْشُر ُهَل َنِْيَبتُْسي ىَّتَح ُهْنِم ٍءْزَج ِّلُكِل ى
                                                                               ُهَّقَح   
40ناِسْن ِْلَِل ُضَِرتَْعت ِىتَّلا ِرْوُُمْلْا ىِف ِرَطخِلا ُهْوُجُو ُهُرْكِذ ِةَاَنْلْا ُتاَم َِّدقُم َُّمث  
“Adapun tentang Nasihah yang dapat menghalangi hasad maka dianya adalah 
senantiasa mengingat segala yang di wajibkan Allah SWT. dalam membela kaum 
muslimin” 
“Ana’ah ialah artinya tenang dalam hati, perlahan dan berhati-hati dalam urusan 
pekerjaan serta dengan di selidiki terlebih dahulu dengan pekerjaannya.”   
“tawaquf artinya tidak tergesa-gesa, meniliti terlebih dahulu sebelum mengerjakan 
sesuatu pekerjaan. Kebalikan tawaquf adalah ta’assuf artinya sembrono, Tergesa-gesa 
dalam mengerjakan suatu hal. Guru kami rahimahumullah mengatakan bahwa 
perbedaan tawaquf dan ta’anni adalah : tawaquf sebelum memulai suatu pekerjaan 
terlebih dahulu diperiksa  dan diteliti sehingga nyata kebenarannya. Sedangkan ta’anni 
adalah memulai pekerjaan dengan hati-hati sehingga segalanya berjalan sebagimana 
semestinya.” 
“mukaddimah Ana’ah adalah mengingat macam-macam bahaya pada setiap hal yang 
terjadi pada manusia” 
 
Penanaman nilai karakter menurut Imam al-Ghazali dalam kitab Minhajul Abidin sebagai 
berikut :  
 
 
 
 
     
                                                          
38 Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul,,,,,,,,,,,,,, h : 104  
39 Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul,,,,,,h : 136 
40 Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul,,,,,,h :  161-160 
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a. Adanya Pembimbing/Pendidik  
 ََّنا ْمَلْعَاف ْنَم َىلَع ُّنُمَي ِهِلْضَِفب ىَلَاَعت ُاللهَو ُحَوَْراَو  ُلَهَْسا ُهَعَم ُلْيِصْحَّتلا َو ٌل ِّهَسُم َو ٌحِتَاف َذَاتُْسْلْا  ِهِدَابِع ْنِم ُءاَشَي
                                                        41ىَلاََعتَو ُهَناَحْبُس ْمُهَم َِّلعُم َوُه ُنْوُكََيف 
    
“Maka ketahuilah bahwasanya guru adalah pembuka jalan guna mengetahuinya tanpa 
batas-batas tersebut (ilmu tauhid). Dan melalui guru akan menjadi lebih mudah. Dan Allah 
akan memberikan karunia kepada hambanya yang dikehendaki daripada ibadahnya, maka 
adalah ia Allah jualah yang mengajarkan kepada mereka” 
 
b. Menanamkan Iman dalam Hati Sehingga Beribadah dengan Nilai Luhur 
Tahapan yang kedua dalam menanamkan nilai karakter yaitu adalah internalisasi yaitu 
qalb. Dari qalb ini akan mengalirkan perbuatan, keterampilan, serta pengetahuan yang 
berdasarkan nilai luhur. Imam al-Ghazali mengatakan seseorang harus melakukan tafakkur 
kepada segala ciptaan Allah SWT. dengan demikian akan muncul rasa keimam didalam 
qalb (internalisasi nilai/karakter)  
c. Memberikan Pengarahan dengan Memperhatikan Kisah-Kisah Nabi dan Orang-orang 
Terdahulu  
 َف ِهِئَايِفَْصاَو ِهِئَاِيبَْنا َعَم َِلئاَهْلا َدْيِعَولاَو َةَمْيَِظعلا َةَسَاي ِّسلا ِهِذَه ُِلقَاعلا ِعَِمتْسَيْلَف ُتُْلق َعَم َفْيَك
                                                                           42 ْمِهِرْيَغ 
                                                                       
“Imam Al-Ghazali mengatakan “orang yang berpikir sehat ini peraturan yang besar 
hendaknya dan memperhatikan petunjuk Allah dalam mendidik Nabinya, dan  sedangkan 
terhadap Nabinya Allah begitu tegas, apalagi terhadap manusia biasa””  
 
d. Introspeksi Diri/Muhasabah 
ِا ُع َّرََضتَو َايْنُّدلاَو ٌمُْوتْكَم َلَْجْلْا َّنَِاف ْرِداَبَو ِةَبْوَّتلا َىلِا ْعِراَسَو اَهْبِساَحَو َكَسَْفن ْسِقاََنف ُهَناَحْبُس ِالله ىَل
                                43ىََلَعتَو 
 
“Cobalah merenungkan keadaan diri kita masing-masing. Introspeksi sebelum 
dihitung pada hari kiamat, dan segeralah bertobat sebelum ajal menjemput. Maka jika ajal 
tidak akan diketahui kedatangannya, sedang dunia ini hanyalah tipuan, rendahkanlah hati 
dan mohonlah kepadanya.”  
 
e. Mampu Membedakan Mana yang Baik dan Buruk  
 
 َْلْا ُتَاَفْلَْاف ِبُْوُلقْلا َُحلَِْصاَو َِةدَابِعْلا ُماَظِتْناَو ِداَُّبعْلا ُماَِوق اَهِْيف اَهِتََلبَاقُم ِىف ُةَعَبَْراَو ِلْاَو ُلَمَعْلا ُعَبْر ِرْبِكْلاَو ُدَسَحْلاَو ُلاَجِْعتْس
                                                              44 ُعُضاَوَّتلاَو ِقْلَخْلِل ُةَحْيِصَّنلاَو ِرْوُُمْلْا ىِف ِّىنَءاَّتلاَو ِلَمَعْلا ُرَصِق ُعَبَْرلْا ُبِقَانَمْلاَو 
                                            
“Empat hal dalam menerimanya pada mendirikan ibadah dan  keteraturan beribadat dan 
kebaikan hati.  
Empat penyakit yang dimaksud adalah :  
a) Khayalan, seakan-akan masih panjang usia 
b) Serba terburu-buru, tanpa pertimbangan 
c) Iri dan dengki terhadap orang lain 
d) Takabur 
                                                          
41Ibid, h : 66 
42Ibid, h : 217 
43Ibid, h : 79 
44Ibid h : 147 
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Sedangkan empat lawannya : 
a) Mengingat maut 
b) Berhati-hati dalam segala hal 
c) Jujur  
d) Tawadhu (tidak congak)” 
   
f. Memberikan Lingkungan yang Mendukung  
ىِكِلاَسلا ِةَِّيفْو ُّصلا ِتاَطَابِرَو ِةَرَِخْلْا ِءاَمَلُع ِسِرَادَم ىِف ُلُْوَقت اَمَف َلْيِق ْنَِاف  َكِْلت ََّنا ْمَلْعَاف اَهْيِف ِنْوَكْلاَو ِةَرَِخْلْا ِقْيِرًط
 َمْلا ِتَعَمَج اَهََّنِلْ َكَِلذَو ِداَِهتْج ِْلْاَو ِمْلِعْلا ِلَْها ِة َّمَاعِل ِنْءاَّشلا َاذَه ْيِف َىْلثُمْلا َةَقْيِرَّطلا اَمُهَادِْحا ِنَْيتَّللا ِنَْيَتِدئاَفْلاَو ِنَْيَينْع
 ُةَلُْزعلا  ْمَُهعَم َتَكَراَشُمَْلا ُةَِينَّثلاَو ْمِهِرْوُُما ىِىف ِةَطَلاَخُملاَو ِةَبْح ُّصلِاب ْمُهْنَع ُد ُّرَفَّتلاَو ِساَّنلا ِنَع ْمِهِعَمُج ِىف
 ْيَخْلاَو َنْيِدِرَفْنُمْلِل َىِه ِىتََّلا ًةََملََّسلا ُلُصَْحَتف َِملَْسِلْا ِِرئَاعَشِرْيِثَْكتَوْمِِهتاَعاَمَجَو اَم َعَم َنْيِمِلْسُمْلا ِة َّمَاعِل َوُه ْيِذََّلا ُرِْيثَكَْلا ُر
 ٍلاَح ُنَسَْحاَو ٍقْيِرَط ََلدَْعا اَهِْيف ُنْوَكلا َراَصَف ِةَحْيِصَّنلاَو ِةَكَْربْلاَو ِةَّدِعْلا َنِم ْمِهِْيف ِساَّنلِل َمَلَْساَو
                                  45 ٍلِْيبَس 
 
“Maka jika dikata mengenai tempat-tempat belajar para ulama, pondok-pondok para ahli 
tasawuf dan santri, serta hukumnya bila menetap di sana ? apakah hal itu termasuk ‘uzlah 
? maka ketahuilah bahwa itu adalah jalan yang baik untuk melaksanakan ‘uzlah bagi para 
ahli ilmu yang bersungguh-sungguh. Sebab, mengandung dua manfaat : 
Pertama : menjauhkan diri dari manusia dan tidak mencampuri urusan mereka  
Kedua : bersama mereka dapat mengerjakan shalat jum’at berjama’ah dan memperbanyak 
dakwah Islam. Sehingga selamat seperti yang dimaksudkan dalam arti ‘uzlah serta dapat 
menanam kebaikan-kebaikan untuk kaum muslimin dengan jalan menyertainya, penuh 
berkah dan berlaku jujur. Maka menetap ditempat itu adalah selurus-lurus jalan dan sebaik-
baik perbuatan dalam menempuh jalan yang selamat” 
KESIMPULAN  
Berdasarkan dari penelitian dan telaah atau analisis  yang dilakukan oleh peneliti, 
skripsi yang berjudul “Penanaman Nilai Karakter Menurut Imam Al-Ghazali Dalam Kitab 
Minhajul Abidin” menyimpulkan penanaman nilai karakter sebagai berikut :  
1. Bahwa dalam kitab Minhajul Abidin karangan Imam al-Ghazali terdapat 20 nilai karakter  
yaitu : Pertama, Bersyukur, Kedua, Religiusitas, Ketiga, Sabar, Keempat, Menuntut 
Ilmu, kelima, khlas, Keenam, Raja’ dan Khauf,  Ketujuh, Demokrasi, Kedelapan, 
Tawakkal, Kesembilan, Rajin, Kesepuluh, Teladan, Kesebelas, Suka Menolong, 
Keduabelas, Tahan Ujian, Ketigabelas, Bergaul/bersahabat dengan yang lain, 
Keempatbelas, Tanggungjawab, Kelimabelas, Bersungguh-sungguh, Keenambelas, 
Taqwa, Ketujuhbelas, Menjaga lisan, Kedelapanbelas, Uzlah, Kesembilanbelas Menjaga 
pendengaran, Kedua Puluh Nasihah,Tawaquf, Ta’anni, Mukaddimah Ta’anni. 
2. Bahwa penanaman nilai karakter yang terdapat dalam kitab Minhajul Abidin  memiliki 
tahapan-tahapan yang harus dilalui yaitu : Pertama, Adanya pendidik/pembingbing,  
Kedua, Menanamkan nilai iman dalam hati sehingga beribadah dengan nilai luhur, 
Ketiga, , Memberikan pengarahan tentang kisah-kisah nabi dan orang-orang terdahulu, 
                                                          
45 Al-Ghazali ,(1409 H/1989 M), Minhajul,,,,,,h :  104 
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Keempat, Introspeksi diri/muhasabah,  Kelima, Mampu membedakan mana yang baik 
dan buruk, Keenam, Memberikan lingkungan yang mendukung untuk mengaplikasikan 
nilai karakter.  
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